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BAB 5 

SIMPULAN, KETERBATASAN, DAN SARAN 

 

5.1. Simpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah 

perusahaan akan melakukan praktik manajemen laba sebagai 

tanggapan atas perubahan tarif pajak penghasilan badan yang 

dilakukan oleh perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia tahun 2007-2010. Berdasarkan hasil pengujian hipotesis 

yang dilakukan, ditemukan bahwa perusahaan tidak melakukan 

praktik manajemen laba dalam menanggapi penurunan tarif pajak 

penghasilan badan tahun 2009. Hal ini dapat disebabkan karena 

rentang waktu antara pengumuman perubahan pajak penghasilan 

terlalu singkat sehingga perusahaan tidak dapat memaksimalkan 

perencanaan pajak yang dilakukan untuk mendapatkan penghematan 

pajak. Selain itu, hasil pengujian hipotesis juga menemukan bahwa 

perusahaan melakukan manajemen laba dalam menanggapi 

penurunan tarif pajak penghasilan badan tahun 2010. Hal ini dapat 

disebabkan karena perubahan tarif pajak penghasilan badan dari 

tahun 2009 ke tahun 2010 memiliki rentang waktu yang cukup lama 

sejak diberlakukannya UU No. 36 Tahun 2008. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah variabel 

kewajiban pajak tangguhan bersih (NDTL), tingkat hutang (DEBT), 

ukuran perusahaan (SIZE), dan kepemilikan manajerial (MGTOWN) 
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mempengaruhi praktik manajemen laba yang dilakukan oleh 

perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 

2007-2010. Berdasarkan pengujian hipotesis yang dilakukan, 

ditemukan bahwa praktik manajemen laba yang dilakukan oleh 

perusahaan dipengaruhi oleh insentif pajak saja yaitu kewajiban 

pajak tangguhan bersih (NDTL). Hal ini dapat dikarenakan 

perusahaan menggunakan kewajiban pajak tanguhan bersih untuk 

memperoleh penghematan pajak. Perusahaan akan meningkatkan 

kewajiban (aset) pajak tangguhan untuk kepentingan akuntansi 

dibandingkan dengan kepentingan perpajakan perusahaan tersebut. 

Dapat disimpulkan bahwa hasil penelitian ini mendukung hipotesis 

kedua yang menyatakan bahwa kewajiban pajak tangguhan bersih 

berpengaruh positif terhadap manajemen laba. 

Sedangkan berdasarkan pengujian hipotesis yang dilakukan, 

ditemukan bahwa insentif non-pajak seperti tingkat hutang (DEBT), 

ukuran perusahaan (SIZE), dan kepemilikan manajerial (MGTOWN) 

tidak mempengaruhi praktik manajemen laba yang dilakukan oleh 

perusahaan.Hasil penelitian ini tidak mendukung hipotesis ketiga 

yang menyatakan tingkat hutang berpengaruh positif terhadap 

manajemen laba, hipotesis keempat yang menyatakan ukuran 

perusahaan berpengaruh negatif terhadap manajemen laba, dan 

hipotesis kelima yang menyatakan kepemilikan manajerial 

berpengaruh negatif terhadap manajemen laba. Berdasarkan 

pengujian hipotesis dalam penelitian ini ditemukan bahwa tingkat 

hutang, ukuran perusahaan, dan kepemilikan manajerial tidak 
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memiliki pengaruh yang signifikan terhadap praktik manajemen laba 

yang dilakukan perusahaan. Hal ini dapat disebabkan karena 

perusahaan tidak mampu dengan makasimal memanfaatkan biaya 

bunga yang timbul dari adanya hutang, pola perilaku dan motivasi 

yang berbeda di setiap Negara, perusahaan kurang mampu mengelola 

sumber daya yang dimiliki dalam menghadapi pengaruh politik, dan 

kepemilikan direksi yang terlalu rendah dari total saham beredar.  

 

5.2. Keterbatasan 

Berdasarkan kesimpulan di atas, maka beberapa dapat 

disimpulkan beberapa keterbatasan dalam penelitian ini: 

1. Penelitian ini terbatas pada industri manufaktur untuk 

menghindari adanya keragaman dari berbagai sektor indutri 

yang tentunya memiliki peratura-peraturan/perlakuan yang 

berbeda. Sehingga hasil dari penelitian ini tidak dapat 

digeneralisasi pada jenis industri lainnya. 

2. Dalam penelitian ini hanya menggunakan satu variabel insentif 

pajak yaitu kewajiban pajak tangguhan bersih. 

3. Variabel independen yang dipilih kurang dapat menjelaskan 

variabel dependen. Hal ini dapat dilihat pada hasil R
2
. 
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5.3. Saran 

Adapun beberapa saran untuk penelitian berikutnya: 

1. Penelitian selanjutnya sebaiknya memperluas sampel penelitian 

tidak hanya pada industri manufaktur saja,  tetapi juga dapat 

menambahkan sampel seperti industri jasa atau retail. 

2. Pada penelitian selanjutnya sebaiknya menggunakan periode 

dua tahun dan dua tahun sesudah perubahan tarif pajak 

penghasilan sehingga dapat diketahui bahwa manajemen laba 

yang dilakukan oleh perusahaan memang benar merupakan 

respon terhadap perubahan tarif pajak. 

3. Untuk penelitian selanjutnya dapat menggunakan variabel lain 

yang berpengaruh terhadap praktik manajemen laba yang 

dilakukan perusahaan, seperti tax plan. 
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